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Ingin berlangganan
materi khutbah Jumat?

Silakan simpan nomor ini
di HP Anda:

0895-3359-773-22

Kemudian kirim chat
WhatsApp nomor
tersebut.

Atau buka link ini;

< Hubungi Admin >



https://wa.me/62895335977322?text=Assalamualaikum,%0ASaya%20Ingin%20langganan%20materi%20khutbah%20Jumat%0A%0ANama%3A%0ANama%20Masjid%3A%0AWilayah/Kota:%20
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Ma‘asyiral Muslimin, sidang jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah

Kami wasiatkan kepada diri kami juga kepada jamaah shalat Jumat
sekalian untuk selalu semangat dalam berusaha meningkatkan kualitas
takwa kepada Allah subhanahu wataala.

Kami wasiatkan juga untuk senantiasa bersyukur atas nikmat Allah
subhanahu wata'ala berupa kemampuan dalam melalui hari-hari bulan
Ramadhan pada tahun ini dengan penuh aktivitas ibadah tanpa ada
halangan suatu apa pun.

Ramadhan telah berlalu. Ramadhan tahun ini akan menjadi saksi bagi
hamba Allah subhanahu wata'ala yang berbuat kebaikan dan ketaatan.
Demikian pula, Ramadhan tahun ini akan menjadi saksi bagi hamba
Allah subhanahu wata'ala yang masih bergelimang dengan kemaksiatan
dan dosa.

Maka, yang tersisa bagi kita saat ini setelah Ramadhan usai adalah
apakah kita akan tetap bisa melaksanakan berbagai macam amal
ibadah seperti yang telah kita laksanakan di bulan Ramadhan lalu.

Apakah kita bisa istigamah beramal mempertahankan berbagai ibadah
tersebut di bulan-bulan setelah Ramadhan, atau berbalik arah menjadi
manusia yang seolah tidak pernah tahu kemuliaan bulan Ramadhan.

Ini adalah PR besar bagi kita semua yang mengharapkann Ridha dan
ampunan Allah subhanahu wataala.

Ma‘asyiral Muslimin, sidang jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah

Mari kita renungi bersama. Ibadah itu bukanlah aktivitas sesaat. Ibadah
adalah aktivitas yang akan terus kita lazimi hingga ajal menjemput.

Allah subhanahu wata‘ala berfirman dalam surat al-Hijr ayat 99,
“Dan sembahlah Rabbmu sampai yakin (ajal) datang kepadamu.”

Imam al-Hasan al-Bashri rahimahullah menjelaskan, sebagaimana
diriwayatkan oleh Syaikhul Islam Abdullah ibnul Mubarak al-Marwazi
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dalam kitabnya Az-Zuhdu wa ar-Ragaiq riwayat nomor 18,
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“Wahai kaum, lakukan terus.. lakukan terus.. sungquh, Allah tidak

menentukan batas akhir kesempatan ibadah seorang mukmin kecuali
kematian.”

Imam Ibnu Rajab al-Hanbali dalam kitabnya Lathaif al-Ma‘arif halaman
222 menukil satu momen ketika ada seseorang yang bertanya kepada
Imam Bisyr bin Al-Harits rahimahullah,

“Bagaimana dengan kondisi orang yang sungguh-sungguh beribadah
hanya di bulan ramadhan saja?”

Imam Bisyr bin Al-Harits rahimahullah menjawab,
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“Mereka adalah seburuk-buruk kaum, karena tidak mengenal Allah kecuali

hanya di bulan Ramadhan. Sesungguhnya hamba yang saleh adalah yang
rajin dan sungquh-sungquh dalam ibadah dalam setahun penuh.”

Ma‘asyiral Muslimin, sidang jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah

Oleh sebab itu, di bulan Syawal ini kita perlu menghadirkan sarana-
sarana yang dapat membawa kita untuk istigamah beramal setelah
Ramadhan usai.

Pertama: Luruskan Niat, Perbanyak Doa

Niat adalah pondasi seluruh amal ibadah. Inilah hal pertama yang
harus kita perhatikan dengan serius agar bisa istigamah beramal
setelah Ramadhan usai.

Meskipun kita shalat tahajud semalam suntuk, berzikir ribuan kali,
infaq sampai jutaan per bulan, sedekah ribuan porsi makan untuk fakir
miskin, kalau niat kita tidak lillahi ta'ala, amalan itu hanyalah sekedar
debu-debu yang beterbangan tanpa mendapat Ridha Allah subhanahu
wata‘ala.
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Setelah itu mari kita perbanyak doa. Memohon kepada Allah subhanahu
wataala supaya Allah subhanahu wata'ala meneguhkan hati dan
memudahkan jiwa raga untuk selalu istigamah beramal di bulan
Syawal, Dzul ga’dah, Dzulhijjah, Muharram, Shafar... dan seterusnya
hingga berjumpa Ramadhan tahun berikutnya.

Salah satu contoh teks doa memohon istigamah beramal seperti yang
terdapat dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah riwayat nomor 1800
berikut ini,
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“Ya Allah, aku memohon ketequhan dalam menghadapi semua urusan,

dan tekad yang kuat dalam mencari kebenaran, aku memohon kepada-Mu
untuk senantiasa mensyukuri nikmat-Mu dan kebagusan dalam beribadah

kepada-Mu.

Kedua: Menjemput Setiap Peluang Ibadah

Sarana istigamah beramal berikutnya adalah selalu menjemput setiap
peluang ibadah.

Di antara bentuk rahmat Allah subhanahu wata'ala kepada hamba-Nya
adalah adanya berbagai macam bentuk amal ibadah. Ada ibadah yang
bertumpu pada fisik, ada ibadah yang bertumpu pada harta, ibadah
yang bertumpu pada hati, dan ibadah yang bertumpu pada lisan.

Mari kita tangkap setiap peluang ibadah yang dapat kita lakukan
sesuai dengan kondisi masing-masing pada waktu tersebut.

Allah subhanahu wata‘ala berfirman dalam surat an-Nisa ayat 66,
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“Dan sekiranya mereka benar-benar melaksanakan perintah yang

diberikan, niscaya itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman
mereka).”
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Ketiga: Mendekat ke Masjid

Jika ingin bisa istigamah beramal, kenapa harus mendekat ke masjid?
Karena masjid adalah tempat yang paling mulia di sekeliling kita.

Di sanalah kebaikan terkumpul. Di sanalah orang-orang yang ingin
berbuat baik berkumpul. Mereka inilah sebaik-baik teman.

Untuk bisa istigamah beramal, lingkungan banyak memberikan
pengaruh. Tidak mungkin kita akan menjadi baik jika kita setiap hari
bergaul dengan para pemain judi. Tidak mungkin kita akan menjadi
baik jika setiap hari bergaul dengan pemabuk.

Tidak mungkin kita akan menjadi baik jika setiap hari kita berkumpul
bersama para pezina atau pelaku kemaksiatan lainnya.

Kita hanya bisa menjadi baik jika dalam keseharian berkumpul dengan
orang-orang yang baik, di tempat yang terbaik, di waktu yang paling
baik. Semuanya terkumpul di masjid.

Keempat: Tadabbur Kisah para Salaf

Sarana untuk memupuk jiwa yang istigamah beramal setelah
Ramadhan usai adalah tadabbur kisah para salaf yang shalih.

Dengan membaca kisah nyata para nabi, para rasul, dan orang-orang
shalih terdahulu, kita akan menemukan banyak sekali mutiara hikmah
yang dapat melecut jiwa kita untuk terus semangat dalam beramal dan
beribadah.

Allah subhanahu wata‘ala berfirman dalam surat Hud ayat 120,
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“Dan semua kisah rasul-rasul, Kami ceritakan kepadamu (Muhammad),
agar dengan kisah itu Kami tequhkan hatimu; dan di dalamnya telah

diberikan kepadamu (segala) kebenaran, nasihat dan peringatan bagi
orang yang beriman.”
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Ma‘asyiral Muslimin, sidang jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah

Demikian materi khutbah Jumat tentang tips istigamah beramal
setelah Ramadhan usai yang dapat kami sampaikan. Semoga Allah
subhanahu wataala selalu menjaga diri kita untuk selalu istigamah taat
dan beribadah kepada-Nya dengan penuh keikhlasan dan ketundukan
jiwa raga. Amin.
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